5.1

BABYV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang peran petugas

kesehatan dengan tingkat kepatuhan ibu membawa anak dalam pemberian imunisai

Pentavalen dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2

Sebagian besar petugas kesehatan memiliki peran kurang 10 (3,9%), peran
cukup 240 (92,7%), peran baik dengan jumlah 9 responden (3,5%) yang
artinya peran petugas sudah cukup baik dalam meberikan pelayanan yang
berdampak banyaknya kunjungan imunisasi.

Sebagian besar ibu patuh dalam memberikan imunisasi pentavalen yaitu
sebanyak 249 (96,1%), banyaknya ibu yang melakukan imunisasi
menggambarkan bahwa ibu dan keluarga patuh dalam melaakukan imunisasi,
baiknya pemahaman dan sadar akan pentingnya imunisasi menggambarkan
baiknya kepatuhan ibu terhadap imunisasi.

Ada hubungan peran petugas kesehatan dengan tingkat kepatuhan ibu
membawa anak dalam pemberian imunisasi Pentavalen di wilayah Puskesmas
Kota Utara dengaan p value (0,00 < 0,05) dan nilai korelasi Spearman Rank
0,738 dengan interpretasi mempunyai hubungan yang kuat (0,70-0,899)

Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diajukan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan dalam

memberikan pelayanan kesehatan terhadap kepada ibu dan lebih meningkatkan
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kerjasama dengan posyandu dalam meningkatkan kepatuhan ibu terhadap
imunisasi pentavalen anak batita.

Bagi petugas kesehatan diharapkan mampu meningkatkan kinerja sehingga
asuhan keperawatan yang diberikan pada ibu batita mengenai imunisasi lebih
meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meneliti peran lain yang berhubungan
dengan kepatuhan ibu selain peran petugas kesehatan misalnya peran lintas

sektor terhadap kepatuhan.
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